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ABSTRAK 

 

Tetiska. 2024. “Peran Satuan Lalu Lintas Polresta Banjarmasin Dalam 

Menertibkan Balap Liar (Studi Kasus Di Kota Banjarmasin)”, Skripsi, 

Pembimbing: Sulaiman Kurdi, S.Ag., MSI. Pada program Studi Hukum 

Tata Negara, Fakultas Syariah.  

 

 

Kata Kunci: Peran, Kepolisian, Balap Liar..  

 

        Salah satu bentuk kenakalan remaja adalah kebut-kebutan secara liar di 

jalanan. Balap liar sebagai suatu bentuk kenakalan remaja sangat membahayakan, 

tidak saja bagi pelakunya, tetapi juga bagi orang lain, khususnnya pengguna jalan 

yang lain. Dalam upaya mencegah terjadinya balap motor liar, pihak kepolisian 

sudah mengupayakan berbagai cara, dimulai dari metode paling lunak hingga 

metode yang keras. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Satuan 

Lalu Lintas Polresta Banjarmasin dalam menertibkan balap liar di Kota 

Banjarmasin, dan untuk mengetahui kendala yang dialami pihak Kepolisian dalam 

meminimalisir balap liar di Kota Banjarmasin.  

         Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yuridis empiris yang bersumber 

dari data primer dan data sekunder. Metode  yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah studi kepustakaan dan wawancara dengan pihak Satlantas Polresta 

Banjarmasin. 

        Peran yang dilakukan oleh Kepolisian untuk menanggulangi balapan liar di 

Wilayah Hukum Kepolisian Resor Kota Banjarmasin antara lain: antisipasi balapan 

liar pada malam minggu, kegiatan pemeriksaan surat dan kelengkapan kendaraan 

secara terjadwal serta pembinaan dan penyuluhan kepada anak-anak muda, 

penindakan dengan melakukan pemidanaan. Hambatan-hambatan yang dialami 

pihak kepolisian seperti masyarakat yang kurang peduli terhadap keamanan dan 

ketertiban berkendara di jalan raya dan belum adanya tempat khusus dari 

pemerintah kota untuk para pelaku balap liar menyalurkan hobi balapan tersebut.  
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MOTO 

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan sholat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 

 

 

  



 
 

x 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT dan atas dukungan do’a dari 

orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, 

dengan rasa bangga dan bahagia saya ucapkan rasa syukur dan terimakasih kepada 

1. Allah SWT. karena hanya atas izin dan karunia-Nya lah maka skripsi ini 

dapat dibuat serta selalu diberi kemudahan dalam proses penyelesaian ini. 

2. Bapak tersayang Lasman dan Mama terkasih Rusnani yang selalu sabar 

menuntun saya untuk mencapai cita-cita serta selalu memberikan dukungan 

moril maupun material serta do’a yang tiada henti untuk kesuksesan saya. 

3. Saudari saya tercinta, Dwi Fika Inaya yang selalu memberikan energi positif 

terhadap diri saya dalam penyelesaian skripsi ini. 

4. Dosen pembimbing Bapak Sulaiman Kurdi, S.Ag., MSI yang selalu 

memberikan masukan disaat saya kebingungan, memberikan masukan, 

kritik, dan saran dan selalu meluangkan waktu disela kesibukannya serta 

mendo’akan hal hal baik untuk masa depan saya. 

5. Seluruh teman teman Lokal B Hukum Tata Negara 2020 yang selalu 

memberikan support dan arahan dalam menyelesaikan skripsi. 

6. Diri sendiri karena sudah mau bertahan sampai skripsi selesai hingga 

sekarang dan selalu berusaha untuk tersenyum dan ceria.  

  



 
 

xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: )ال ج  ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر   انِ(ِ يو  )الد   al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

و  Au a dan u ـِ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 î  i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharîqah ط ر 

يَّة .2 سلام  ع ةِالإ  ام    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد .3 ج  حْد ةِالْو   Wahda al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

ِالْل ِ ِسْت اذ ِذ ه ب   dzahaba al-ustâdzu 

ِالْْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ب ت 

يَّة كةِالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah  الْح 
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ِلا إ ل ه ِإ لاَّالله أ نَّ دِ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ل ح ل كِالصَّ ِم  وْلا ن   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م ِالله  yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

يَّة ظ اه رِالْع قْل    al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْم 

سْت طْلا ع ِالإ  بُّ  ’hub al-istithlâ ح 

ان ي و  ِالْح  ن  صْن وْع ةِم  ادَّةِالْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

ِالْع يْنِ   tharf al-‘ayni ط رْف 

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

يْقاً ِط ر  نِْس ل ك   man salaka tharîqan م 
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